ABSTRAK

Untuk dapat menghasilakn tingkat profit yang optimal dan menjaga
going concern, perusahaan perlu untuk melakukan penghematan. Dengan
cara mengurangi cost yang tidak perlu, yang bersifat non value added,
contohnya, cost yang berkaitan dengan inventory mulai raw material yang
menumpuk di gudang, work in process, begitu juga control terhadap
finished good, biaya rework barang cacat, intinya adalah mengurangi setiap
waste yang terjadi didalam perusahaan dan memperhatikan value stream
maping dari perusahaan agar proses produksi berjalan dengan efektif dan
efisien. Lean accounting adalah konsep yang dirancang untuk bisa
mewujudkan itu, dengan memasukan informasi yang bersifat non financial,
contohnya adalah informasi mengenai customer.

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif, karena penelitian hanya
meneliti satu objek saja yaitu Hanna Bedding yang merupakan salah satu
badan usaha yang bergerak dibidang tekstil yang berada di Surabaya. Pada
penelitian ini akan melakukan beberapa kegiatan untuk mendukung
penelitian, yaitu landasan teori, survey lapangan, interview, daa penulisan
laporan.

Hasil dari penelitian ini adalah pengurangan penumpukan bahan
baku kain yang tidak terpakai proses produksi karena dinilai sudah tidak up
to date lagi. Serta peningkatan penjualan karena mampu membeli bahan
baku kain yang sesuai dengan keinginan customer. Pengurangan tenaga
kerja di bagian pemotong dan dialokasikan kepada penjahit untuk
mengurangi idle time dan idle capacity. Serta menambah bagian customer
service yang merupakan bagian penting untuk mengetahui apa yang
diinginkan oleh customer.
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